Keunggulan Relatif Kambing Persilangan Boer dan Kacang by Dewi, R. (Ratna) & Wardoyo, I. (Ir)
 
Jurnal  Ternak, Vol.09, No.01, Juni 2018 
 
          13 
ISSN 2086 - 5201 
KEUNGGULAN RELATIF KAMBING PERSILANGAN BOER DAN KACANG 
 
Ratna Kumala Dewi  
1) dan Wardoyo 2) 
 
1)
 Program Studi Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Islam Lamongan 
2) 
Fakultas Peternakan Universitas Islam Lamongan. 




Persilangan adalah salah satu metode peningkatan mutu genetik ternak untuk meningkatkan 
produktivitas ternak dalam waktu relatif singkat. Kambing Boer dipilih untuk meningkatkan 
produktifitas kambing Kacang karena kambing jenis ini memiliki proporsi badan yang bagus dan 
mudah beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi potensi genetik pejantan Boer berdasarkan performa hasil persilangannya dengan 
kambing Kacang di UPT Agriscience Technopark UNISLA. Materi yang digunakan adalah 8 jantan 
dan 11 betina kambing persilangan Boer dengan kambing Kacang. Variabel yang digunakan adalah 
bobot lahir dan bobot sapih. Data bobot lahir (BL) dan bobot sapih (BS) dianalisa dengan analisis 
ANOVA. Perbedaan mean dianalisa dengan Duncant Multiple Range Test. Bobot Lahir (BL) dari 
persilangan kambing Boer dan Kacang adalah 2,525 + 0,91 kg untuk jantan dan 2,16 + 0,56 kg 
untuk betina. Bobot Sapih (BS) adalah 10,67 + 4,57 kg untuk jantan dan 8,36 + 2,34 kg untuk betina 
 




Kambing merupakan salah satu jenis 
ternak ruminansia yang potensial dikembangkan 
sebagai ternak penghasil daging dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan daging nasional yang 
terus meningkat. Peningkatan produktivitas 
ternak dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu 
dengan melakukan perbaikan lingkungan (mutu 
pakan dan tatalaksana) serta dengan 
menggunakan program pemuliaan. Peningkatan 
mutu genetik melalui program pemuliaan dapat 
dilakukan dengan dua cara yaitu dengan 
melakukan persilangan dan dengan program 
seleksi. Persilangan merupakan suatu cara untuk 
memperoleh individu-individu yang memiliki 
sejumlah sifat unggul yang dimiliki oleh kedua 
bangsa tetuanya. 
Kambing Boer adalah salah satu jenis 
kambing unggul penghasil daging yang 
didatangkan ke Indonesia. Keunggulan genetik 
yang dimiliki Kambing Boer adalah pertumbuhan 
cepat, mudah beradaptasi pada berbagai kondisi 
lingkungan, mempunyai kualitas daging yang 
bagus sesuai dengan konformasi tubuhnya, serta 
mempunyai sifat reproduksi yang baik (Van 
Niekerk dan Casey, 1988). Menurut Ted dan 
Shipley (2005) kambing Boer jantan dewasa 
berumur 2-3 tahun dapat mencapai bobot antara 
110-135 kg dan kambing Boer betina dewasa 
antara 90-100 kg. Dengan laju pertambahan 
bobot badan harian berkisar antara 203-204 g 
(Erasmus, 2000), persilangan Kambing Boer 
galur murni (pure breed) dengan kambing lokal 
diharapkan mampu meningkatkan produktivitas 
kambing lokal. Peningkatan mutu hasil 
persilangan akan dapat dicapai dengan adanya 
aplikasi program pemuliaan yang terarah dan 
berkesinambungan. 
Di Kabupaten Lamongan, persilangan 
kambing Kacang dengan Kambing Boer masih 
merupakan hal baru dan belum banyak 
diaplikasikan ke masyarakat peternak. Sebagian 
besar kambing yang diternakkan adalah kambing 
Kacang lokal dan Peranakan Etawah (PE). 
Dengan adanya introduksi kambing Boer dan 
melakukan program persilangan dengan 
kambing lokal diharapkan dapat meningkatkan 
mutu genetik kambing lokal. 
Berdasarkan kenyataan di lapang 
tersebut maka evaluasi pejantan Boer yang  
digunakan dalam program persilangan sangat 
perlu dilakukan agar dapat dihasilkan hasil 
persilangan yang unggul. Potensi genetic dapat 
tercermin dari beberapa sifat produksi, 
diantaranya adalah bobot lahir, bobot sapih, dan 
pertambahan bobot badan harian sebelum sapih. 
 
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Agriscience Technopark 
Universitas Islam Lamongan. Materi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kambing 
keturunan pertama (F1) hasil persilangan 
pejantan Boer murni dengan kambing Kacang 
sebanyak 8 jantan dan 11 betina. 
  Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pengamatan langsung di kandang UPT 
Agriscience Technopark UNISLA dengan sampel 
sejumlah 19 ekor kambing hasil persilangan F1 
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yang telah mencapai umur sapih dan mempunyai 
catatan lahir.  
Data bobot sapih dikoreksi ke dalam 
bobot sapih umur 90 hari. Rumus yang 
digunakan untuk mengoreksi bobot sapih ke 
dalam bobot sapih umur 90 hari menurut 
Hardjosubroto (1994) adalah sebagai berikut: 
 
BS (90 hari) =   BL +  BSD – BL   x 90 
                                         USD
 
                                                   
        
Keterangan : BL   = Bobot Lahir 
             BS    = Bobot Sapih 
            BSD = Bobot Saat Ditimbang 
            USD = Umur Saat Ditimbang 
 
Variabel yang diamati dalam penelitian 
ini adalah: Bobot lahir, Bobot sapih (bobot badan 
umur 90 hari). Data dianalisis dengan ANOVA 
(Analysis of Varians) dengan software 
GENSTAT. Model statistiknya adalah sebagai 
berikut: 
 
           Y ij = µ + α i + e ij 
 
Dimana, Y ij = nilai pengamatan pada anak ke-j  
dari pejantan ke-i 
               µ   = nilai rataan 
               α i  = pengaruh pejantan ke-i 
              e ij = pengaruh lingkungan yang tidak 
terkontrol dan penyimpangan 
genetik dari individu 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bobot Lahir Kambing Hasil Persilangan Pertama 
(F1) Pejantan Boer dengan Kambing Lokal 
Rataan bobot lahir kambing hasil 
persilangan pertama (F1) pejantan Boer dengan 




Tabel 1. Rataan bobot lahir (BL) dan koefisien keragaman (KK) kambing hasil persilangan (F1) pejantan 
Boer murni dengan kambing lokal Kacang 
Bobot Lahir Jumlah Anak Rata-Rata BL (kg) KK (%) 
BL Jantan 8 2,525 + 0,91
a 
36,04 
BL Betina 11 2,16 + 0,56
b 
25,88 
Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,05) 
 
 
Berdasarkan hasil analisis keragaman 
dapat dilihat bahwa bobot lahir kambing jantan 
hasil persilangan berbeda sangat nyata dengan 
bobot lahir betina, dimana rataan bobot lahir 
jantan (2,525 + 0,91 kg) lebih tinggi daripada 
rataan bobot lahir betina (2,16 + 0,56 kg). Hal ini 
sesuai dengan Devendra dan Burns (1994) yang 
menyatakan bahwa anak jantan lebih berat 
daripada anak betina pada bangsa kambing yang 
sama dan kategori kelahiran yang sama 
(kelahiran tunggal ataupun kelahiran ganda). 
Bobot lahir jantan lebih besar daripada betina 
diakibatkan oleh hormon androgen yang dimiliki 
oleh anak jantan akan menyebabkan adanya 
retensi nitrogen lebih banyak dibandingkan 
dengan anak betina, sehingga akan 
mengakibatkan pertumbuhan anak jantan yang 
lebih besar (Ihsan, 1990). Sedangkan menurut  
Kostaman dan Sutama (2005) hal tersebut terjadi 
karena pertumbuhan pra lahir kambing anak 
jantan lebih cepat bila dibandingkan dengan 
betina. Perbedaan bobot lahir antara jantan dan 
betina pada penelitian ini adalah sebesar 0,365 
kg (14,45%), lebih tinggi dari penelitian Mahmilia 
dan Doloksaribu (2010) sebesar 9,72% 
Rataan bobot lahir yang didapat dari 
penelitian ini lebih besar jika dibandingkan 
dengan bobot lahir kambing lokal. Bobot lahir 
kambing Kacang menurut Elieser dkk (2007) dan 
Mahmilia (2010) masing-masing adalah sebesar 
1,4 kg dan 1,69 kg. Peningkatan bobot lahir ini 
diduga disebabkan oleh adanya efek heterosis 
dari program persilangan antara pejantan unggul 
Boer murni dengan kambing lokal. Mahmalia dan 
Tarigan (2007) menyatakan bahwa persilangan 
antara kambing Boer dengan kambing lokal akan 
memberikan dampak positif diantaranya adalah 
peningkatan bobot lahir keturunannya. Besaran 
bobot lahir suatu ras kambing sangat ditentukan 
oleh konformasi serta besaran ukuran tubuh 
tetuanya (Morand-Fehr, 1981), dalam hal ini 
faktor pejantan (kambing Boer) yang digunakan 
serta kemurniaan genotipenya. Kambing Boer 
adalah kambing yang mempunyai potensi 
genetik tinggi dan tipe pedaging yang baik 
karena mempunyai konfirmasi tubuh dengan 
tulang rusuk yang lentur, panjang badan dan 
perototan yang baik pula. Disamping itu besar 
kambing lokal (induk) yang dikawinkan serta 
ransum pakan yang dikonsumsi juga 
menentukan besarnya tubuh dan kecepatan 
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pertumbuhan anak yang dilahirkan (Ted dan 
Shipley, 2005). 
  Rataan bobot lahir dari hasil penelitian ini 
juga menunjukkan bobot yang lebih tinggi 
daripada hasil penelitian Mahmilia dan 
Doloksaribu (2010) pada kambing Boer yang 
disilangkan dengan kambing Kacang yaitu 
sebesar 2,16 + 0,54 kg untuk jantan dan 1,95 + 
0,56 kg untuk betina. Sedangkan berdasarkan 
hasil penelitian Nurgiartiningsih (2011) 
menunjukkan bobot lahir sedikit lebih tinggi yaitu 
2,538 + 0,48 kg untuk jantan dan 2,187 + 0,56 kg 
untuk betina. 
 
Bobot Sapih Kambing Hasil Persilangan 
Pejantan Boer dengan Kambing Lokal Kacang 
 Rataan bobot sapih kambing hasil persilangan 
(F1) pejantan Boer dengan kambing lokal 
Kacang disajikan pada Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2. Rataan bobot sapih (BS) dan koefisien keragaman (KK) kambing hasil persilangan (F1) pejantan 
Boer murni dengan kambing lokal Kacang. 
Bobot Lahir Jumlah Anak Rata-Rata BL (kg) KK (%) 
BS Jantan 8 10,67 + 4,57
a 
42,84 
BS Betina 11 8,36 + 2,34
b 
27,98 
Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,05) 
 
Bobot sapih sangat erat kaitannya 
dengan bobot lahir. Semakin tinggi bobot lahir 
maka bobot sapih juga akan semakin berat 
(Pitono et al., 1992). Lebih lanjut dikatakan 
bahwa sistem perkawinan silang dapat memberi 
peluang untuk mempercepat perbaikan produksi. 
Dari data 19 sampel yang dianalisis dan 
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin 
diketahui bahwa perbedaan jenis kelamin 
berpengaruh nyata terhadap bobot sapih, dimana 
bobot sapih jantan (10,67 + 4,57 kg) lebih berat 
daripada betina (8,36 + 2,34 kg) dengan 
perbedaan sebesar 2,31 kg (21,65%). Hal ini 
berhubungan dengan adanya persaingan dalam 
memperoleh makanan, dimana jantan lebih 
agresif daripada betina khususnya pada saat 
menyusui. Setiadi et al (2001) juga mendapatkan 
bobot sapih anak jantan lebih berat 11,93% 
dibandingkan dengan betina. 
  Rataan bobot sapih hasil penelitian lebih 
rendah dibanding bobot sapih kambing Boer, 
dimana menurut Barry dan Godke (1997) 
sebesar 19,4 kg dan menurut Lu (2002) bobot 
badan kambing Boer pada saat disapih dapat 
mencapai 20-25 kg. Namun jika dibandingkan 
dengan kambing Kacang dengan bobot sapih 
5,87 kg (Mahmilia dan Doloksaribu, 2010) dan 
bobot sapih kambing PE 8,6-10,1 kg 
(Subandriyo, 2007), maka bobot sapih hasil 
persilangan tampak lebih besar. Peningkatan 
bobot sapih ini disebabkan oleh adanya efek 
heterosis, dimana hasil persilangan 
menampilkanperformans yang lebih 
ungguldibandingkan dengan rataan kedua 
tetuanya. 
Rataan bobot sapih kambing hasil 
persilangan pada penelitian ini (9,515 kg) lebih 
rendah dibandingkan penelitian Nurgiartiningsih 
(2011) yaitu sebesar 11,2 kg dan Setiadi et al 
(2001) sebesar 13,02 kg. Namun nilai tersebut 
masih lebih tinggi bila dibandingkan dengan hasil 
persilangan kambing Boer dengan kambing 
Kacang penelitian Romjali, dkk (2000) yang 
dikutip Sutama (2005) yaitu sebesar 7,69 kg. 
Perbedaan bobot sapih tersebut mungkin 
disebabkan oleh perbedaan manajemen 
terutama aspek pemberian pakan induk saat 
menyusui, dimana kualitas dan kuantitas pakan 
yang diberikan akan mempengaruhi produksi 
susu induk dan secara langsung akan 
mempengaruhi pertumbuhan anak sebelum 
disapih sehingga akan berpengaruh terhadap 
bobot sapih. 
 
Evaluasi Genetik Hasil Persilangan Pejantan 
Boer dan Kambing Kacang 
Evaluasi potensi genetik pejantan 
merupakan salah satu program pemuliaan yang 
sangat penting dalam seleksi ternak. Seleksi 
berdasarkan potensi genetik akan mampu 
meningkatkan efektivitas seleksi sehingga dapat 
meningkatkan kemajuan genetik akibat seleksi. 
Potensi genetik pejantan dapat tercermin dari 
kualitas keturunannya yang dapat diprediksi dari 
performans yang dapat diukur. Bobot lahir dan 
bobot sapih merupakan dua variabel penting 
dalam menduga kemampuan berproduksi 
individu ternak. 
Hardjosubroto (1994) menyatakan 
bahwa uji keturunan dilakukan untuk menilai 
kemampuan genetik pejantan dengan menduga 
performans keturunannya.  
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Tabel 3. Keunggulan Relatif Kambing Hasil Persilangan (F1) Boer X Kacang pada Periode Prasapih 








Rataan BL (kg) 
Rataan BS (kg) 










a) Mahmilia dan Doloksaribu (2010) 
b) Data Primer Diolah (2018) 
 
Dapat dilihat pada Tabel 3 bahwa rataan 
bobot lahir, bobot sapih dan pertambahan bobot 
badan harian pra sapih pada kambing 
persilangan pada penelitian ini lebih tinggi 
daripada kambing Kacang (Mahmilia dan 
Doloksaribu, 2010). Persentase perbedaan 
antara kambing persilangan dengan Kacang 
untuk bobot lahir mencapai 27,78%, bobot sapih 
38,31% dan pertambahan bobot badan harian 
mencapai persentase tertinggi yaitu 41,43%. 
Penggunaan pejantan Boer, ras kambing tipe 
besar merupakan kontributor utama terhadap 
tingginya laju pertumbuhan kambing persilangan 
F1. Kambing Boer termasuk tipe pedaging 
dengan laju pertumbuhan tinggi yang dapat 
mencapai 250 g/hari, tergantung pada pakan 
yang dikonsumsi (Barry dan Godke, 1991). 
Dengan perkataan lain laju pertumbuhan 
kambing Boerka lebih cepat daripada laju 
pertumbuhan kambing Kacang.    
Namun laju pertumbuhan Boerka pada 
pengamatan ini lebih rendah dibandingkan 
dengan laju pertumbuhan kambing  silangan 
Boer x Spanish sebesar 100 g/h (Prieto et 
al.,2000) maupun Boer x Anggora sebesar 161 g 
hari-1 (Cameron et al., 1999) pada umur 4 - 8 
bulan. Hal ini terkait dengan kapasitas ukuran 
tubuh dewasa kambing Kacang yang lebih 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan 
yaitu, (1) Bobot lahir dan bobot sapih keturunan 
hasil persilangan Boer dengan kambing lokal 
jenis kelamin jantan lebih besar daripada betina, 
(2) kambing persilangan memiliki bobot lahir dan 
bobot sapih yang lebih berat daripada kambing 
Kacang, (3) keunggulan relatif berkisar 27,78% 
untuk bobot lahir, 38,31% untuk bobot sapih dan 
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